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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
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Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 ــ َـ FATḤAH A A 
 ــ ِـ KASRAH I I 
 ــ ُ ـ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لآ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
 xiii 
 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah yang diterapkan 
Sekolah SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, Kemudian menyajikan dua pokok 
permasalahan yaitu: 1) Bagaimana penerapan dakwah di SMP Negeri 8 Biringbulu 
Kabupaten Gowa? 2) Bagaimana kegiatan keagamaan siswa SMP Negeri 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan strategi 
dakwah. Adapun sumber data penelitian ini berjumlah 7 narasumber yakni Kepala 
sekolah, 4  guru dan 2 siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan dakwah yang dilakukan 
oleh SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa melalui dakwah fardiyah yaitu dengan 
ajakan atau seruan kepada jalan Allah swt yang dilakukan oleh guru atau da’i 
perorangan secara bertatap muka (face to face) dan dakwah ummah yang dilakukan 
pada siswa yang bersifat langsung maupun menggunakan media. Kegiatan-kegiatan 
keagamaan  siswa SMPN 8 Biringbulu dilakukan dengan 1) Jum’at ibadah 2) Yasinan 
dan hafal surah-surah pendek  3) Celengan peduli teman 4) Metode iqra’ 5) 
Pengembangan diri 6) Syafari ramadhan. Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan 
keagamaan di sekolah SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa prasarana yang kurang 
memadai, keterbatasan waktu, dan masih ada sebagian siswa yang antusiasnya yang 
kurang bersamangat. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepala sekolah dan guru yang sangat 
aktif dan bersemangat dalam menyampaikan tentang agama  2) Tingkat kenakalan 
dan pelanggaran semakin menurun setiap tahunnya 3) Prasarana yang belum 
memadai dalam melaksanakan kegiatan. 
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BAB I                                                                                                                             
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif, karena ia meliputi 
segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. 
Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat ilahiyah. 
Sedangkan dari aspek sosiologi, Islam merupakan  kultural dan realitas sosial 
dalam kehidupan manusia.1 
  Islam adalah agama dakwah artinya Islam sebagai agama selalu 
mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif menyebarkan ajaran Islam 
keseluruh pelosok dunia, melalui kegiatan dakwah.2 
Secara kualitatif dakwah Islam bertujuan untuk memengaruhi dan 
mentransformasikan sikap batin dan perilaku warga masyarakat menuju suatu 
tatanan kesalehan individu dan kesalehan sosial. Dakwah dengan pesan-pesan 
keagamaan dan pesan-pesan sosialnya juga merupakan ajakan kepada kesadaran 
untuk senantiasa memiliki komitmen (Istiqomah) di jalan yang lurus. Dakwah 
adalah ajakan yang dilakukan untuk membebaskan individu dan masyarakat dari 
pengaruh eksternal nilai-nuilai syaithaniah dan kejahiliahan menuju internalisasi 
nilai-nilai ketuhanan. Di samping itu, dakwah bertujuan untuk meningkatkan 
 
1M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 1. 





pemahaman keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan 
dalam bersikap, berpikir, dan bertindak.3 
    Masalah-masalah yang didakwahkan oleh ajaran islam adalah masalah-
masalah yang teramat agung. islam tidak memerintahkan pengikutnya dengan 
perkara-perkara kehidupan remeh dan sampingan. Namun Islam mewajibkan 
kepada semua pengikutnya untuk mengabdikan seluruh hidupnya. Begitu juga, 
Islam sangat menganjurkan pengikutnya agar mereka mati karena membela 
agamanya dan perjalanannya di dunia ini hendaknya berlandaskan kepada Islam.4 
Salah satu aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan untuk 
mensosialisasikan ajaran Islam bagi penganutnya dan umat manusia pada 
umumnya adalah aktivitas dakwah. Aktivitas ini dilakukan baik melalui lisan, 
tulisan, maupun perbuatan nyata.(dakwah bi al-lisan, bi al-qalam, bi al-hal). 
Kegiatan keagamaan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan seseorang dalam bentuk ibadah kepada sang pencipta. begitupun di 
SMP Negeri 8 Biringbulu mempunyai kegiatan keagamaan yang membantu 
mensosialisasikan ajaran-ajaran agama Islam kepada siswa dalam meningkatkan 
ibadah kepada Allah swt. 
Remaja merupakan tumbuh dan berkembang serta bergerak dari 
ketidakmatangan masa kanak-kanak menuju kearah kematangan pada usia 
dewasa. Periode remaja adalah periode transisi secara biologis, psikologis, 
sosiologi, dan ekonomi pada individu. ini adalah masa yang menyenangkan dalam 
 
3M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 2. 
4Syaikh  Abdurrahman  Abdul Khaliq, Metode dan Strategi Da’wah Islam (Jakarta : 





rentang kehidupan. para remaja menjadi lebih sedikit bijak, serta lebih mampu 
membuat keputusan sendiri dibangdingkan usia-usia sebelumnya yaitu pada masa 
kanak-kanak.5 
Sebagian besar remaja sekarang ini memiliki perilaku yang menyimpang, 
terutama siswa SMP Negeri 8 Biringbulu perilaku yang biasa dilakukan oleh 
siswa meliputi bolos sekolah, minum obat-obat terlarang, perkelahian di kalangan 
peserta didik dan kerap kali berkembang menjadi perkelahian antar sekolah dan 
coret-coret tembok sekolah yang tidak pada tempatnya. Dengan demikian nampak 
jelas apabila bahwa  seorang anak yang masih berada dalam fase-fase usia remaja 
kemuadian melakukan pelanggaran terhadap norma hukum, norma sosial, norma 
susila dan norma-norma agama maka perbuatan tersebut digolongkan kenakalan 
remaja.6 
SMPN 8 Biringbulu, Kabupaten Gowa merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang mempunyai peran penting dalam proses peningkatan 
potensi dan bakat anak-anak sekolah pada proses pembelajaran dan berbagai 
macam kegiatan dan ekstrakulikuler. Walaupun sekolah ini bukan Madrasah 
Tsanawiah ataupun pondok pesantren yang umumnya lebih banyak mempelajari 
mata pelajaran keagamaan, namun sekolah ini mengaplikasikan ajaran agama 
Islam kegiatan sekolah seiring dengan pemberian pembelajaran dalam kelas. 
Sebagaimana yang diketahui, dakwah sangat diperlukan dalam kehidupan sosial 
pada lembaga pendidikan di sekolah yang di dalamnya melibatkan seorang guru 
 
5Zahrotun Nihayah, dkk., Psikologi Perkembangan: Tinjauan Psikologi Barat dan Islam 
(Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta dengan UIN Jakarta Press, 2006), Cet. I, h. 105-106. 
6Al Anhar, Observasi Awal, Guru Pendidikan Agama Islam (Gowa: SMP Negeri 8 





yang perangnya tidak jauh berbeda dengan seorang da’i. Da’i menyerukan 
kebajikan dan mengajak umat untuk menjauhi segala perbuatan mungkar. Begitu 
pula dengan guru, selama memberikan pelajaran di kelas, beliau juga memberikan 
nasehat dan motivasi kepada siswa yang tujuannya untuk memperoleh kebajikan 
dengan menjauhi segala perbuatan buruk dengan norma-norma agama. 
 Keadaan pada SMPN 8 Birinbulu demikian itu, membuat penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian di SMPN 8 Biringbulu dengan judul “Strategi 
Dakwah Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Pada Siswa SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa.” 
 Strategi pada mulanya berawal dari peperangan, yaitu sebagai suatu siasat 
untuk mengalahkan musuh namun perkembangan selanjutnya, istilah ini 
berkembang bukan hanya dalam pertempuran saja melainkan pada yang lainnya 
seperti aktivitas kegiatan manajemen, organisasi termasuk keperluan ekonomi, 
sosial ataupun budaya. 
Rentang waktu yang cukup panjang telah dilewati oleh umat Islam. 
Rekaman jejak-jejak langkah mujahid dakwah yang menyiarkan Islam, dan 
tersebar ke seluruh penjuru dunia, adalah buah dari kegiatan dakwah yang tidak 
pernah berhenti, sekalipun tantangan-tantangan yang menghadangnya tidak 
pernah redah dan surut bahkan dakwah Islam yang di kemas oleh para mujahid 
dakwah justru tumbuh dan berkembang seiring datangnya tantangan demi 
tantangan.  
Dari segi bahasa, dakwah dari akar kata bahas Arab, da’wah, antara lain 





Sedangkan dari sudut istilah, akar kata dari bahasa Arab da’a telah mengalami 
perkembangan, yang dalam bahasa Indonesia berarti ajakan, dakwah berarti setiap 
kegiatan manusia yang bertujuan mengajak, menyeru atau memanggil sesamanya 
manusia untuk berbuat baik, melaksanakan kebajikan dan mencegah kemungkaran 
disebut dakwah. Pelakunya disebut  da’i, yaitu orang atau sekelompok orang yang 
melaksanakan dakwah.7    
Strategi dakwah islamiyah suatu cara atau metode yang dipakai untuk 
mengaktualisasikan iman masyarakat sehingga cara berfikir, bersikap, bertindak 
dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran islam dalam semua segi 
kehidupan, yang bertujuan yaitu tercapainya kebahgiaan dunia dan akhirat. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca  dan pokok 
masalah, oleh karena itu penelitian difokuskan pada “Straregi dakwah dalam 
meningkatkan kegiatan keagamaan pada siswa SMP Negeri 8 Biringbulu”. 
2. Deskripsi fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, dapat didekripsikan berdasarkan 
subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu Strategi Dakwah dalam Meningkatkan 
Kegiatan Keagamaan pada Siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa. Maka 
penulis memberikan deskripsi sebagai berikut: 
 
 





a. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah yaitu pelaksanaan gagasan yang diterapkan dalam proses dakwah 
dalam mencapai tujuan yang disepekati SMPN 8 Biringbulu, pelaksanaan strategi 
dakwah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan dakwah dalam 
mencapai tujuan.  
b. Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan keagamaan yaitu brntuk bahan kegiatan yang telah direncanakan atau 
dilakanakan sebagai upaya dalam mendorong siswa SMPN 8 Biringbulu 
mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan (Islam) dalam kehidupan sehari-hari.  
 
C. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, maka penulis mengemukakan permasalahan 
pokok yaitu “Bagaimana Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Kegiatan 
Keagamaan pada  Siswa SMP Negeri 8 Biringbulu”. Dari pokok permasalahan 
tsb. beberapa sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana penerapan dakwah di SMP Negeri 8 Biringbulu Kabupaten 
Gowa? 











D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan judul penulis “Bagaimana Dakwah Dalam Meningkatkan 
Kegiatan Keagamaan pada siswa SMP Negeri 8 Biringbulu”, judul skripsi belum 
pernah dibahas sebelumnya. 
Untuk memudahkan penulis dalan menyelesaikan karya tulis ilmiah 
tersebut, maka ppenulis mengambil bahan penunjang dan pembanding dari 
beberapa karya tulis ilmiah diantaranya: 
Kartika H dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Dakwah Dalam 
Membina Nilai-Nilai Sosial Di Desa Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten 
Luwu Timur, tahun 2018 strategi pada hakikatnya perencanaan (planning) dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidakhanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana teknik (cara) operasionalnya. 
Strategi dakwah dalam membina nilai-nilai sosial masyarakat Luwu Timur Desa 
Wawondula Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur sebagai berikut 
  Sebuah rencana dan strategi yang baik tidak akan berjalan dengan yang baik 
manakala para pelakunya tidak memiliki kapabilitas dan kompetensi yang 
mumpuni. Menurut Munir Mulkhan, selain da’i perencana dan pengelola dakwah 
juga dapat disebut sebagai pelaku dakwah. Ketiganya dapat disebut sebagai da’i 
dan memiliki peran sama besar dalam mendukung keberhasilan kegiatan dakwah. 
Mengenai kebehasilan strategi pembinaan dalam masyarakat Luwu Timur yaitu 





yaitu dengan melakukan pendektan dan pembinaan kelompok berdasarkan atas 
kondisi sasaran dakwah dan suasana yang menglingkupinya yaitu orang-orang 
yang dituju oleh suatu kegiatan. Peran pemerintah Desa Wawondula dalam 
mendorong terciptanya pembinaan nilai-nilai sosial dapat diterapkan di 
 lingkungan TKA/TPA dan di masyarakat. Belajar dari pengalaman adalah lebih 
baik dan sekedar bicara dan tidak pernah berbuat sama sekali.  
Dakwah merupakan suatu kegiatan yang terpenting untuk mengatur kehidupan 
manusia kapanpun dan dimanapun berada. untuk itu isi pesan dakwah hendaklah 
mudah diterima, mudah dipahami, gagasan yang disampaikan dengan persuasive 
dan mudah menggerakkan orang lain.8 Persamaan dalam penelitian ini sama-sama 
mengkaji tentang strategi dakwah dan perbedaannya meneliti tentang membina 
nilai-nilai sosial. 
       Dahlia Dewi Bayu dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi Dakwah 
Mujadalah dan Dampaknya Terhadap Santri di Pondok Pesantren Bahrul Ulum, 
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa”, 12 Oktober 2014.studi yang dilakukan  
Dahlia menyatakan bahwa metode dakwah yang diterapkan di Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa telah dilaksanakan sejak 
tahuan 1998 dan perkembangannya sangat baik hingga sekarang. mujadalah ini 
dilaksanakan setiap senin malam. terdapat beberapa keunikan mempelajari 
mujadalah, sehingga dijadikan sebagai mata pelajaran kepesantrenan. Partisipasi 
para santri mengenai mujadalah ini sangat mendukung, beberapa santri sangat 
respon terhadap pelajaran tersebut. Bahkan ketika ketika pelajaran ini selesai, 
 
8Kartika H “Strategi Dakwah Dalam Membina Nilai-Nilai Sosial Di Desa Wawondula 
Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur’’, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 





mereka biasanya melanjutkan kembali diskusinya bersama teman-temannya di 
luar forum mengenai persoalan yang diangkat dalam pelajaran mujadalah. 
Kemudian jika terjadi benturan atau sulit mencari titik temu dari pe rsoalan yang 
mereka diskusikan, maka mereka akan menanyakan kepada pembina santri untuk 
mendapatkan solusinya.9  
Persamaan penelitian ini sama-sama mengkaji tentang dakwah pada 
lembaga pendidikan dan perbedaanya hanya meneliti dakwah mujadalah namun 
tidak strateginya dan kegiatan keagamaanya. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan kegunaan dari hasil penelitian yang di maksudkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang di perlukan 
untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di dalam perumusan 
masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi dakwah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan 
pada siswa SMP Negeri 8 Biringbulu. 
Untuk mengetahui hambatan dalam menghadapi siswa SMP Negeri 8 Biringbulu. 
2. Kegunaan Penelitian  
 Hasil dari penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat, diantanya: 
 
9Dahlia Dewi Bayu “Aplikasi Dakwah Mujadalah dan Dampknya Terhadap Santri di 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Skripsi (Makassar: 





a. Secara Teoritis  
1)  Menambah wawasan tentang kualitas strategi dakwah. 
2)  Menambah pengetahuan tentang kualitas keagamaan pada siswa. 
3) Sebagai pengalaman belajar dalam menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh di Universitas Islam Negeri Makassar.        
b. Secara praktis 
1) Dapat menjadi bahan untuk memberikan informasi dalam meningkatkan  
kegiatan keagamaan terhadap siswa SMP Negeri 8 Biringbulu dan segala 
kebijakan yang berkaitan dengan aspek-aspek dalam kegiatan keagamaan 
siswa.  
2) Penelitian dan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menjadi sebuah data 
yang objektif dan menjadi salah satu referensi bagi pemerintah dan 
masyarakat agar dapat lebih meningkatkan dan memberdayakan kegiatan 
keagamaan untuk siswa-siswi. 
3) Dalam penelitian ini memberikan penulis berharap dapat memberikan 
masukan kepada sekolah dalam strategi dakwah yang berhubungan dengan 







  PBAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penlitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menganalisis 
kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 
intrepretasi individu(informan)dalam latar alamiah. Dengan kata lain, penelitian 
kualitatif berupaya memahami seorang individu melihat, memaknai, 
menggambarkan dunia sosialnya. Memahami merupakan esensi dari penelitian 
kualitatif.1 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 8 Biringbulu di Dusun Tanaberu 
desa Lembang Loe kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan penelitian 
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang 









C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian ialah 
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam 
kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.2 
1. Data Primer  
Data primer merupakan data utama yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh jawaban atas masalah penelitian yang sedang dikaji. Dalam 
pemaknaan ini, penempatan data primer dan sekunder bukan didasarkan pada 
sumber data dan bagaimana cara data tersebut diakseses peneliti, melainkan pada 
posisi dan peran data atau informasi tersebut dalam proses penelitian. 
Data primer dapat memberikan informasi hampir semua segi kehidupan dan 
lingkungan kita. Namun, pengumpulan data primer memerlukan waktu lama, dan 
mumgkin tidak dapat dilakukan. selain itu, tidak selamanya kita memiliki 
kemungkinan mendapatkan akses langsung ke subjek penelitian sebagai contoh, 
banyak peristiwa sejarah tidak meninggalkan bukti lansung  untuk memerlukan 
data sekunder. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dimaknai sebagai data yang tidak diperoleh dari sumber 
pertama. Dalam hal ini, peneliti berada dalam posisi bukan orang pertama yang 
mengumpulkan data. Memanfaatkan data yang telah dikumpulkan pihak lain. Data 
sekunder telah diolah dikemas, dan disusun menjadi artikel yang bernas. kualitas 
 
2J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, cet1: 





data tergantung pada sumber dan metode presentasi. Data sekunder dapat 
diperoleh dari jurnal atau majalah (media massa), serta dari lembaga tertentu. 
Aspek utama yang perlu diperhatikan saat menggunakan data sekunder adalah 
melakukan penilaian terhadapa kualitas informasi atau opini yang disajikan. Hal 
ini dilakukan dengan meninjau kualitas bukti penunjang yang telah disajikan.3 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh 
pebneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.4 
Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat di gunakan secara sendiri-
sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau 
lebih beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data 
obsevasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat 
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan 
data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk 
 
3Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-konsep Kunci, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada 2015)  h. 65-67. 





mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini 
juga dapat dilakukan pada responden yang kuantitasnyatidak terlalu besar.  
2. Wawancara 
Wawancar adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui taap 
muka dan Tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Jawaban 
responden direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Seiring perkembangan 
teknologi, metode wawancara dapat dilakukan melalui media-media tertentu, 
misalnya telepon, email, atau skype. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapar berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan rehabilitas instrument 
dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang telah 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument poenelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data. pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 





pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja di kaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan 
diolah menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinyua. 
Oleh karena itu maka dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument 
seperti HP kamera lebih efektif untuk mengumpulkan data sekarang sebab 
didalamnya tersedia beberapa fasilitas berupa kamera dan rekaman yang 
dilengkapi dengan kabel data sehingga informasi yang didapatkan mudah diakses 
kemudian menjadi informasi siap saji untuk orang lain sedangkan rekamannya itu 
dapat mengumpulkan informasi yang akurat.5 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan yaitu: 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab masalah 
penelitian. 
Dalam makna luas, instrument penelitian menunjukkan bahwa pada 
berbagai peralatan yang digunakan selama melakukan penelitian. Ketika 
menggunakan batasan ini, instrument mencakup kertas, pensil, pulpen, alat rekam, 
kamera,termasuk komputer beserta program-program yang digunakan dalam 
 
5Suharsimi Arikunto. Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi VI; Jakarta: 





analisis data. namum, dalam makna khusus, instrument penelitian difokuskan 
pada masalah model administrasi, dan ada juga yang menyebutnya dengan alat 
pengukuran. Instrumen adalah mekanisme untuk mengukur suatu fenomena yang 
digunakan untuk mengumpulkan dan mencatat informasi untuk penelitian, 
pengambilan keputusan, dan akhirnya memahami fenomena tersebut.6  
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data yang baik memerlukan pengelolaan data yang dilakukan 
secara efesien. Karena itu ki harus mencatat data dalam format yang memudahkan 
analisisnya. Dalam hal ini komputer memegang peranan penting untuk menjajagi 
maksud ini. komputer memiliki kapasitas untuk mencari lokasi dan mengeluarkan 
kembali informasi yang melebihi standar manusia. komputer dapat pula 
memperbaiki efesiensi dalam mengelola data. memasukkan ke dalam ‘file’ hanya 
sekali, kemudian memperoleh akses pada fasilitas itu sesuai yang diperlukan. 
Dalam wawancara, jika kita mem-file pembicaraan beberapa pembicara kemudian 
kita dapa mereferensikan data secara lebih ekonomis dan mengeluarkannya dalam 
referensi yang lengkap sewaktu diperlukan. Dalam menggunakan kuesioner, 
responsnya dapat pula di file hanya sekali kemudian dengan mudah dapat 
dipanggil kembali sewaktu diperlukan. pertanyaan penuh dapat ditayangkan 
secara penuh pada komputer.7 
Analisis data yang diperlukan telah berkumpul, analisis data dapat segera 
dilakukan, semntara itu, dari analisis data bisa terdapat kemungkinan 
 
6Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, h. 122-123. 





ditemukannya permasalahan yang baru sehingga memerlukan data yang baru. 
Beberapa alternatif keputusan dapat diperoleh melalui analisis ini. penggunaan 
beberapa model analisis yang tepat dapat meningkatkan kulitas alternative 
keputusan yang dihasilkan.8 Tujuan analisi data adalah untuk menyederhan akan 
data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan adalag survey 
dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan 
dengan berbagai perspsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul 
penelitian. teknik pendekatan deskriptif kualitatif suatu proses menggambarkan 
keadaan sasaran.9 
1. Reduksi data 
a. Identifikasi satuan unit, pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan 
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang dimiliki makna 
hila dikaitkan dalam fokus dan masalah penelitian. 
b. Sesudah satuang diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. 
Membuata koding berarti memberikan kode pada setiap ‘satuan’, supaya 
tetap dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari sumber mana. Perlu 
diketahui bahwa dalam membuat kode untuk analisis data dengan 
komputer cara kodingnya lain, karena disesuaikan derigan keperluan 
analisis komputer tersebut. 
2. Kualifikasi 
Dalam analisis data, harus dapat memilah-milah data itu dan 
memadukannya kembali. Masalah ini tidak akan muncul jika deskripsi dan 
 
8Sudaryono, Metodologi Penelitian, (depok: PT. Rajagrafindo Persada 2017), h. 433-434. 





klasifikasi tidak berakhir dalam analisis  bertujuan untuk menghasilkan sesuatu 
yang dianalisis. Untuk keperluan itulah perlu membuat kaitan-kaitan antara 
membangun blok konsep-konsep dari analisis. untuk itu perlu kiranya 
dimanfaatkan penyajiangrafis sebagai alat yang ampuh dalam menganalisis 
konsep dan kaitan-kaitannya. 
3. Menemukan fokus 
Menemukan fokus adalah langkah pertama dalam analisis. Hal itu tentu saja 
tidak dikemukakan pada akhir pemikiran tentang penelitian itu tetapi telah mulai 
bergelut dengan penelitian dan mulai menghasilkan data. Proses itu merupakan 
yang dilakukan pada awal sewaktu mulai menekuni proyek penelitian. Dalam 
upaya menemukan fokus seorang ahli menyarankan agar bertindak sebagai 
mangkok kosong, jangan penuh dengan pandangan dan spekulasi. 
Untuk memberikan arah dalam upaya menemukan fokus, dapat menggunakan 
pertanyaan seperti jenis data apakah yang akan dianalisis, bagaimana data itu 
mewakili atau merupakan perkecualian, siapa yang ingin mengetahui dan apa 
yang mereka ingin ketahui. Jadi, peneliti adalah bebas menggunakannya dan 
didasarkan pada perhatiannya yang diprioritaskan. selain itu, dapat pula 
memanfaatkan sumber-sumber seperti pengalaman pribadi, budaya umum, 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa  
 
1. Lokasi Penelitian 
     SMP Negeri 8 Biringbulu adalah lembaga tingkat pendidikan menengah 
pertama yang berlokasi di Tanaberu desa Lembangloe Kecamatan Biringulu 
Kabupaten Gowa. Sekolah dinamakan SMPN 8 Biringbulu karena sekolah sekarang 
diberi nama sesuai urutan dan kebetulan sekolah ini urutan yang ke delapan dan 
dibangun di biringbulu. Siswa SMPN 8 Biringbulu didominasi oleh masyarakat 
muslim yang tinggal di sekitar sekolah karena letak sekolah cukup strategis yaitu 
berada di perbatasan antara gowa dan jeneponto juga perbatasan antar desa. 
 
2. Profil SMPN 8 Birinbulu   
 
Nama Sekolah                    : SMP Negeri 8 Biringbulu 
NPSN                                 : 69758822         
Jenjang Pendidikan            : SMP 
Status Sekolah                    : Negeri 
Akreditasi                           : - 
Alamat                               : Tanaberu Desa Lembangloe kec Biringbulu Kab Gowa    
Sulawesi Selatan 
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   Sumber Data Dapodik SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
mulai dari kelas VII, VIII, dan IX didominasi oleh siswa perempuan dengan jumlah 
76 sedangkan siswa laki-laki hanya berjumlah siswa.  
 
Tabel 1.2 Jumlah guru dan tenaga pendidik 
No Uraian Guru Tendik PTK 
1 Laki-Laki 1 1  
2 Perempuan 6 9 10 
 Total 7 10 10 









  Berdasarkan tabel di atas, jumlah guru dan tenaga pendidik yaitu 17 yang 
didominasi oleh guru perempuan dengan jumlah 10 dan guru laki-laki 1 orang.1 
 
3. Visi dan misi 
Adapun visi dan misi yang diterapkan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten 
Gowa sebsagai berikut: 
a. Visi:  
Terdepan Dalam Prestasi dan Terpuji Dalam Budi Pekerti, Unggul Dalam 
Penguasaan Iptek, Berwawasan Global, Nyaman Asri Berwawasan Lingkungan 
Hidup 
b. Misi:  
1.Meningkatkan pendidikan se suai dengan tuntunan masyarakat dan 
perkembangan iptek 
2. Meningkatkan prestasi dibidang seni budaya sehingga akan memperkuat budaya 
bangsa. 
3. Membentuk siswa yang berkepribadian, berbudi pekerti luhur taat beribadah 
sesuai agamanya dan kuat dalam imtaq. 
4. Membekali siswa agar memiliki wawasan luas secara global  
5. Menciptakan lingkungan sekolah yang sejuk, nyaman, indah dan asri 
berwawasan lingkungan hidup 
6. Meningkatkan upaya pelestarian lingkungan 










c. Tujuan:  
a. Meningkatkan prestasi bidang akademis dan non akademissecar betahap dari 
tahun ke tahun  
b. Mengembangkan potensi sekolah sehingga mampu berkopetinsi di bidang 
kemajuan pendidikan. 
c. Mewujudkan dan mengantarkan anak didik menjadi insane yang berdisiplin, 
berkepribadian, berkarakter kuat, berilmu dan shalih. 
d. Menjadikan warga sekolah jasmani dan rohani. 
e.  Mewujudkan sekolah yang rindang dan menyenangkan. 
f. Mewujudkan sekolah yang bersih dan berwirausaha. 
g. Membiasakan peduli terhadap lingkungan sekolah. 
h. Mengoptimalkan pembelajaran tematik terpadu untuk seluruh kelas.2 
 
4. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa menunjukkan 
hubungan antara individu dan kelompok yang satu  sama lain bekerja sama 
mengemban kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan 
kebutuhan kerja umtuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  






























Sumber Data : Struktur Organiasi Sekolah SMP Negeri 8 Bitingbulu kabupaten Gowa 
           
KEPALA SEKOLAH 
HJ. ST. Norliah, S.Pd 
WK SEKOLAH 
SALMAH, S.S 









MAJELIS DIKNAS MEN PDM 
DEWAN KOMITE 









   Pada struktur organisasi di atas dapat dijelskan bahwa bagan tersebut 
menunjukkan mengenai struktur organisasi di sekolah SMP Negeri 8 Biringbulu 
Kabupaten Gowa terdapat 11 komponen yang meliputi yaitu Kepala sekolah SMPN 8 
Biringbulu, Wakil kepala sekolah, Majelis Diknas Men PDM, Diknas P dan H,  
Dewan Komite, Tata usaha,WK. Kurikulum, WK. Kesiswaan, WK. Prasarana, WK. 
Tatausaha, Wali kelas, Guru dan Siswa. Posisi kepala sekolah adalah sebagai 
pimpinan tertinggi baik dalam struktur maupun sebagai komando koordinasi dan 
pengawas dari aspek. Jabataan sebagai kepala sekolah di SMPN 8 Biringbulu juga 
sebagai kepala sekolah SD Impres Tanaberu. 
5. Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor penunjang 
guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
sebagai salah satu lembaga yang bergerak sebagai pendidikan, penyediaan sarana dan 
prasarana dibutuhkan sebagai pendukung aktivitas pembelajaran bagi seluruh 
komponen yang ada dalam lingkup sekolah. Sarana adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pembelajaran di sekolah, seperti meja, kursi, serta media pemebelajaran lainnya. 
 SMPN 8 Biringbulu mempunyai sarana yang cukup lengkap dalam menunjang 
proses pembelajaran yaitu dalam menunjang proses pembelajaran yaitu seperti, 
beberapa unit komputer, alat pencetak dokumen (printer), modern, ATK, lemari, rak 
























1 Ruang guru tidak ada 6 5   
2 Ruang Kelas 
7/A 
Pinjam 




Ruang Kelas 7/B 
Pinjam 
Ruang SD 6 5 45 Pinjam 
4 
Ruang kelas 8/B 
pinjam 
ruang sd 6 5 45 Pinjam 




Ruang SD 6 5 45 Milik 
7 Ruang Lab. IPA Baik 15 10 45 Pinjam 
8 Ruang 
Perpustakaan Baik 15 9 0 Milik 
9 WC siswa Rusak 2 2 0 Milik 
10 WC sis wa Rusak 3 2 45 Milik 
     45 Milik 
Sumber : data SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
Sehubungan tabel diatas mengenai prasarana SMPN 8 Biringbulu Kabupaten 
Gowa, Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas memaparkan sebagai berikut:  
 
Sarana dan prasarana yang ada di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
diharapkan dapat menunjang kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 
pelajaran apa yang didaptakan di sekolah terlebih lagi mengenai keagamaan. 







menunjang kegiatan keagamaan kedepannya karna saat ini kegiatan keagamaan 
untuk sementara ruangan yang dipake adalah ruangan lab.3 
Pada pernyataan tersebut, jelas dilihat bahwa sarana dan prasarana sekolah 
sangat berpengaruh pada setiap kegiatan di sekolah baik dari aktivitas keagamaan 
atau aktivitas belajar mengajar siswa. 
 
B. Penerapan Dakwah di SMP Negeri 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
Penerapan dakwah yang dilakukan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa guru-
guru membuat suatu kegiatan dan dan membuat jadwal atau memasukkan dalam 
roster mata pelajaran sehingga kegiatan berjalan dan siswa-siswa juga 
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan untuk belajar tentang keagamaan seperti 
menghafal surah-surah pendek, ceramah dan lain-lain sebagainya. 
 Penerapan dakwah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan pada siswa 
SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa meliputi dua konteks dakwah yaitu dakwah 
fardiyah dan dakwah ummah. Dakwah fardiyah adalah proses ajakan atau seruan 
kepada jalan Allah swt yang dilakukan seorang guru atau da’i perorangan yang 
dilakukan secara tatap muka (face to face) atau langsung yang bertujuan 
memindahkan siswa sebagai mad’u pada keadaan yang lebih baik dan diridhai Allah 
swt. Di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, tenaga pengajar di sekolah yang 
langsung mengajarkan ajaran-ajaran islam kepada siswa saat pembelajaran 
 
3Al-Anhar (25 Tahun), Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas (Guru pendidikan Biologi) SMPN 










berlangsung di kelas ataupun di luar kelas. Dakwah fardiyah menggunakan metode 
dakwah bil lisan atau dakwah antarpribadi sedangkan dakwah ummah di SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa adalah proses dakwah yang dilakasanakan pada siswa 
yang bersifat langsung maupun menggunakan media dan melalui aktivitas keagamaan 
seperti jum’at ibadah, ceramah, hafal surah-surah pendek, mengaji serta berbagai 
aktivitas keagamaan lainnya. Dakwah ummah dalam hal ini mencakup meteode 
dakwah bil lisan dan bil qalam. Hal tersebut dilakukan agar siswa SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa lebih mengetahui, memahami dan mengaplikasikan 
ajaran agama islam. Selain itu, terdapat dakwah yang lain melalui pendekatan dan 
partisipasi oleh pihak sekolah dan orang tua siswa yang harus melakukan sosialisasi 
agama dalam bentuk rapat orang tua siswa atau pertemuan orang tua siswa, syafari 
ramadhan, dll sebagainya. sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolah bahwa: 
 
Kami sangat bersyukur karena siswa di sekolah ini rata-rata tempat tinggalnya 
masih di sekitaran sekolah kalaupun ada yang agak jauh tapi masih area desa 
yang ditempati sekolah. jadi gampang panggil orang tua siswa jika ada yang 
bermasalah dan gampang mensosisalisasikan ajaran moral dengan pemahaman 
agama yang baik. Sosialisasi itu dilakukan pada waktu tertentu, misalnya ada 
rapat orang tua siswa baru, disinilah dakwah juga digunakan caranya.4 
Penerapan dakwah pada siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa dapat 
dilihat dari karakter siswa, cara berpakaian, tutur kata, dan juga pelanggaran yang 
menurun juga jadi tolak ukur pene rapan dakwah yang di dapat pada kegiatan 
keagamaan oleh siswa tersebut. 
Demikian yang dikatakan oleh guru pendidikan agama islam (PAI) bahwa: 
 
 
4Hj. ST. Norliah, 57 Tahun, Kepala Sekolah MPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, 





Dengan adanya kegiatan agama ini siswa dapat memahami dan sadar akan 
beretika yang baik terhadap sesama baik itu seumarannya lebih-lebih terhadab 
guru-gurunya atau yang lebih tua dari mereka.5   
Esensi dakwah pada siswa adalah untuk memperbaiki budi pekerti mereka 
menjadi lebih baik. Bukan berarti sekedar mengisi nalar siswa dengan berbagai 
macam pelajaran tapi mereka juga diajarkan bagaimana mengaplikasikan ajaran 
keagamaan agar menjadi siswa lebih baik.  
 
C.  Kegiatan Keagamaan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa  
Di sekolah SMPN 8 Biringbulu Kabupten Gowa mempunyai beberapa  
kegiatan keagamaan sebagai berikut:  
a. Jum’at Ibadah  
Jum’at ibadah dilaksanakan setiap hari jum’at pagi jam 07.00 sebelum mata 
pelajaran dimulai, di mana jum’at ibadah ini salah satu program dari Kabupaten 
kegiatan ini dapat menambah wawasan siswa tentang keagamaan walaupun 
sekolahnya bukan berbasis MTS atau Ibtidaiyah yang mata pelajarannya didominasi 
 tentang keagamaan dibandingkan sekolah yang berbasis SMP yang mata 
pelajarannya didominasi pelajaran yang umum. seperti halnya yang dikatakan oleh 
salah satu guru dan siswa yaitu: 
 
Jum’at ibadah ini salah satu kegiatan keagamaan yang di terapkan setiap hari 
jum’at jam 7.00 sebelum mata pelajaran dimulai dan kegiatan ini sangat 
bermanfaat karena dengan adanya kegiatan ini dapat menambah wawasan 
keagamaan kepada siswa-siswi atau peserta didik karena jika peserta didik 
minim akan pengetahuan atau ilmu agamanya maka untuk mewujudkan anak 
 
5Aniati, 34 Tahun, Guru (Pendidikan Agama Islam) SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, 





yang berkarakter sesuai syariat islam sangat sulit sedangkan materi-materi 
keagamaan di sekolah naungan dinas itu sangat terbatas.6  
 
Alhamdulillah sangat bersyukur dengan adanya kegitan jum’at ibadah 
pengetahuan tentang agama atau ilmu tentang agama semakin meningkat 
karena jika hanya belajar di mata pelajaran PAI saja itu sangat terbatas 
karena hanya beberapa jam jadi satu materi biasanya tidak tuntas di bahas 
karena keterbatasan waktu.7 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dengan adanya kegiatan-kegiatan 
keagamaan di luar mata pelajaran PAI sangat membantu dan sangat bermanfaat bagi 
sisw-siswi SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa untuk menambah wawasan atau 
ilmu anak-anak di sekolah. 
b. Pengajian (yasinan) dan Hafal Surah-Surah Pendek 
Pengajian adalah dilakukan setiap hari jum’at sebelum masuk mata pelajaran 
setelah kelas selesai disiapkan dan menghafal sebelum pulang sekolah dan setiap 
pertemuan hanya berapa orang yang naik supaya yang lainnya bisa belajar sebelum 
ditunjuk. Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kagiatan ini sangat 
bermanfaat untuk siswa SMPN 8 Birinbulu Kabupaten Gowa mengenai pentinganya 
belajar Agama. Seperti yang di katakan oleh salah satu guru yaitu: 
 
Saya mengadakan kegiatan ini supaya anak-anak terbiasa baca al-Qur’an dan 
bisa jadi kebiasaannya sampai di rumah dan memperhatikan mengahafal surah-
surah pendek atau juz 30 karena anak-anak sebagian kalau tidak dikasih 
semacam pekerjaan rumah(PR) tidak diperhatikan belajar atau mengulang 
kembali pelajaran yang didapat di sekolah walaupu hanya sebentar saja.8 
 
 
6Mardeni 29 tahun (guru pengembangan diri) SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, 
“Wawancara”  pada tanggal 26 Juli 2019 jam 09.00-09.45.  
7Inda Sari 14 tahun, (siswi kelas VIII) SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” 
pada tanggal 23 Juli 2019 jam 09.00-09.25. 
8Aniati 34 tahun, (Guru PAI) SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” pada 





Berdasarkan penjelasan tersebut bahwasanya dengan adanya kegiatan tersebut 
selain banyak mengetahui surah-surah juga bacaan al-Qur’annya lancer secara 
perlahan. 
c. Celengan peduli teman 
Celengan peduli teman ini kegiatan yang dilaksanakan dengan mengumpulkan 
dana seikhlasnya dari siswa dipergunakan di kemudian hari saat beberapa siswa 
sedang sakit atau mengalami kesusahan.  
 
Kegiatan yang namanya celengan peduli teman dilaksanakan setiap ada teman 
sakit, di timpah musibah atau lagi berduka pasti kami semua kesana memberi 
bantuan hasil celengan tersebut.9 
Dengan adanya celengan pedulu teman ini belajar tentang begaimana bersosial dan 
saling membantu satu sama lain. 
d. Metedo Iqra’ 
Metode iqra’ kagiatan ini salah satu teknik untuk lebih memperlancar 
bacaannya dan kegiatan ini diperuntukkan khusus kelas VII karena tidak semua siswa 
baru bisa baca iqra’ dilaksanakan setiap hari salasa dan rabu. Sama halnya yang 
dikatakan oleh siswa sebagai berikut: 
 
Metedo iqra’ ini sangat bagus untuk di kelas VII karena banyak teman-
teman yang belum lancar bacaan iqra’nya dan juga teman-teman senang 
karena sedikit demi sedikit bacaan iqra’nya lancar dan banyak huruf di 
tau.10   
 
Berdasarkan dari keterangan di atas bahwa metedo iqra’ ini sangat membantu 
siswa untuk mengenal huruf demi huruf. 
 
 
9Adi Israfil, 14 Tahun, kelas IX, SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” pada 
Tanggal 23 Juli 2019 Jam 10.00-10.30. 
10Inda Sari, 14 (Tahun), Siswa kelas VII, SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” 





e. Pengembangan Diri  
 
Pengembangan diri adalah suatu kegiatan yang mempunyai banyak kegiatan di 
dalamnya seperti praktrek shalat, praktek wudhu, ceramah, kaligrafi dan lain-lain 
sebagainya. 
seperti halnya yang dipaparkan oleh guru SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
sebagai berikut: 
 
Pengembangan diri ini sangat membantu anak-anak untuk bisa 
mengembangkan bakatnya baik bidang umum maupun yang berbasis 
agama dan banyak belajar tentang keagamaan karena kalau hanya 
mengharap di mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) itu sangat 
terbatas beberapa kali pertemuan hanya berapa jam dalam seminggu tapi 
dengan adanya keterampilan di sekolah siswa-siswi juga semangat.11 
 Bardasarkan penjelasan di atas bahwa adanya keterampilan siswa dapat 
mengembankan bakat-bakatnya baik di bidang umum maupun khusus agama. 
 
f. Syafari Ramadhan 
Syafari ramadhan kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan ramadhan keluar 
ceramah di setiap mesjid setelah pesantren kilatnya usai dan di bagi beberapa orang  
setiap mesjid dan didampingi oleh gurunya satu orang setiap mesjid. sama halnya 
yang di katakana oleh siswa berikut: 
 
Syafari ramadhan salah satu kegiatan sebagai awal pembelajaran tampil di 
depan masyarakat menyampaikan dakwahnya atau ceramahnya walaupun itu 
tetap dikampung sendiri namun ini ajeng pembelajaran mereka sebelum keluar 
dari desa-desa lain, namun salah satu kebanggaan jika mereka mampu tampil 
depan umum.12 
 
11Mardeni, (29 Tahun), Guru Keterampilan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa. 
“Wawancara” pada Tanggal 26 Juli 2019 jam 09.15-0 9.45. 
12Aniati, 34 Tahun, Guru PAI, SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” pada 





Dengan adanya kegiatan syafari ramadhan masyarakat sekitar sangat bangga 
karena walaupun hanya sekolah berbasis SMP siswa-siswanya juga bisa tampil 
berceramah dan sebagai juga sebagai guru bangga karena siswa-siswa dapat 
mengharumkan nama baik sekolah dan menambah semangat para guru untuk 
mengajar dan membimbing siswa.13 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa adanya kegiatan syafari ramadhan ini 
siswa dapat melatih dirinya untuk tampil didepan banyak orang dan juga melatih 
kepedeannya suatu saat ada perlombaan tidak lagi gugup di depan bnayak orang. 
Adapaun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakasanakan 
kegiatan keagamaan di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa sebagai berikut:  
1. Faktor Pendukung 
Ada tiga faktor pendukung sahingga kegiatan-kegiatan di SMPN 8 
Biringbulu dapat terealisasikan dengan baik yaitu sebagai berikut: 
a. Seluruh siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa menganut agama 
Islam sehungga peluang untuk mengajarkan mereka tentang 
pemahaman dan pengaplikasian ajaran keagamaan lebih besar dan 
efektif karena selain siswa, pengajar juga yang ada di SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa juga penganut agama Islam.14  
b. Adanya partisipasi kepala sekolah beserta tenaga pendidik yang ada di 
SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa yang tidak henti-hentinya 
mengajarkan perlikau terpuji sesuai keagamaan(Islam) perilaku terpuji 
 
13Baso, 40 Tahun, Guru SDI Tanaberu, Pemateri Jum’at Ibadah, SMPN 8 Biringbulu 
Kabupaten Gowa, “Wawancara”, pada Tanggal 28 Juli 2019 Jam 09.00-09.30. 
14Al-Anhar (25 Tahun), Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas (Guru pendidikan Biologi) 





dimulai dari hal-hal kecil seperti bagaimana menghargai orang lain, 
menjaga kebersihan, hingga aling mengajak untuk saling bertukar 
fikiran dan sama-sama membaca Al-Qur’an dan lain-lain sebagainya.15 
c. Sarana SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa cukup memadai dalam 
melakukan aktivitas keagamaan di sekolah. Walaupun belum 
mempunyai mushollah tapi guru berupaya memakai ruangan lab ipa 
dan ips sebagai mushollah sementara sehingga dapat digunakan juga 
sebagai tempat berlangsungnya aktivitas keagamaan siswa SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa.16  
Faktor-faktor pendukung tersebut sangat mempengaruhi efektifnya pelaksanaan 
dakwah yang ada dilakukan di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa. Siswa yang 
keseluruhannya beragama islam dan juga partisipasi pihak sekolah dan dukungan dari 
masyarakat. 
2. Faktor penghambat 
Namun ada beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi ketidak 
efektifan kegiatan-kegiatan sekolah yaitu sebagai berikut: 
a.  Antusias sebagian siswa yang masih kurang dalam mengikuti aktivitas 
keagamaan di sekolah. Hal itu terjadi karena masih ada siswa yang belum 
punya kesadaran untuk memahami ajaran agama lebih dekat melalui kegiatan-
 
15Aniati, 34 Tahun, Guru PAI, SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” pada 
Tanggal 23 Juli 2019 Jam 10.00-10.30. 
16Baso, 40 Tahun, Guru SDI Tanaberu, Pemateri Jum’at Ibadah, SMPN 8 Biringbulu 





kegiatan keagamaan yang dilakukan sekolah. Siswa menganggap aktivitas 
atau kegiatan tersebut biasa saja dan tidak ada yang membuat mereka tertarik 
untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut.17 
b. Keterbatasan waktu. Proses belajar mengajar yang cukup panjang membuat 
siswa lelah dan lebih memilih untuk cepat pulang beristirahat di rumah 
sehingga tidak mau lagi mengikuti aktivitas dakwah di luar jam belajar. 
Karena alasan sebagian siswa waktu di kebun untuk membantu orang tua.18 
c.  Prasarana yang belum memadai dalam menjalankan aktivitas dakwah atau 
kegiatan keagamaan disekolah seperti jum’at ibadah, paraktek shalat, kaligrafi 
dan lainnya  masih memakai ruangan lab ipa dan ips. Walaupun fasilitas 
tersebut terbeatas namun tidak menjadi penghalang melaksanakan kegiatan, 
namun timbul ranya ketidak nyamanan selama kegiatan keagamaan 
berlangsung hal tersebutlah yang membuat aktivitas keagamaan tidak 
efektif.19 
Beberapa faktor penghambat tersebut yang perlu di benahi supaya kegiatan 
dapat berjalan lancar dan juga efektif. 
Kegiatan-kegiatan keagamaan di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa yaitu 
Jum’at ibadah yang dilaksanakan setiap hari jum’at jam 07.00 sebelum mata 
 
17Mardeni, (29 Tahun), Guru Keterampilan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa. 
“Wawancara” pada Tanggal 26 Juli 2019 jam 09.15-0 9.45. 
18Aniati 34 tahun, (Guru PAI) SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, “Wawancara” pada 
tanggal 23 Juli 2019 jam 10.00-10.30. 
19Al-Anhar (25 Tahun), Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas (Guru pendidikan Biologi) 







pelajaran dimulai, di mana kegiatan ini salah satu program dari kebupaten yang dapat 
menambah wawasan siswa tentang agama, pengajian atau yasinan dan menghafal 
surah-surah pendek, pengajian atau yasinan dapat dilakukan setelah semua siswa ada 
di kelas masing-masing dan dilaksanakan setelah ruang kelas siap dan menghafal 
surah-surah pendek dilaksanakan sebelum pulang sekolah, celengan peduli teman 
dilakukan dengan mengumpulkan dana seikhlasnya dari siswa untuk siswa yang 
sedang sakit atau mengalami kesusahan, metode iqra’ kegiatan ini dilaksanakan setiap 
hari selasa dan rabu dan dilakukan hanya di kelas VII, pengembangan diri kegiatan 
ini didalamnya banyak kegiatan termasuk praktek shalat, ceramah, kaligarafi dan 
lain-lain sebagainya, syafari ramadhan dilaksanaka setiap bulan ramdhan. 
Strategi dakwah dalam meningkatkan kegiatan keagamaan pada siswa SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa  dengan cara membuat kegiatan dan memasukkan 
jadwal mata pelajaran atau roster sehingga siswa-siswi mengetahui kegiatan-kegiatan 
yang akan dilaksanakan dan mempersiapakan kebutuhannya. 
Penerapan dakwah di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa secara teori 
melalui dua konteks yaitu dakwah fardiyah dan dakwah ummah Dakwah fardiyah 
adalah proses ajakan atau seruan kepada jalan Allah swt yang dilakukan seorang guru 
atau da’i perorangan yang dilakukan secara tatap muka (face to face) atau langsung 
yang bertujuan memindahkan siswa sebagai mad’u pada keadaan yang lebih baik dan 
diridhai Allah swt. Di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, tenaga pengajar di 
sekolah yang langsung mengajarkan ajaran-ajaran islam kepada siswa saat 





menggunakan metode dakwah bil lisan atau dakwah antarpribadi sedangkan dakwah 
ummah di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa adalah proses dakwah yang 
dilakasanakan pada siswa yang bersifat langsung maupun menggunakan media dan 
melalui aktivitas keagamaan seperti jum’at ibadah, ceramah, hafal surah-surah 
pendek, mengaji serta berbagai aktivitas keagamaan lainnya. Dakwah ummah dalam 
hal ini mencakup meteode dakwah bil lisan dan bil qalam. Hal tersebut dilakukan 
agar siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa lebih mengetahui, memahami dan 
mengaplikasikan ajaran agama islam. 
Strategi dakwah dalam meningk atkan kegiatan keagamaan pada siswa SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa sudah berjalan dengan baik ini ditandai dengan 
pemahaman siswa semakin meningkat dan tingkat kenakalan semakin menurun 








   
 11 
 
  BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi  
 Kata strategi berasal dari kata bahasa Yunani, yaitu strategos, yang berasal 
dari kata stratus yang berarti yang memimpin. Dan pada konteks awalnya, strategi 
diartikan sebagai generalship atau sesuatu yang berarti jenderal dalam dalam 
membuat rencana untuk menaklukan musuh dan menenangkan perang.1 
 Secara etimologi stratergi berasal dari bahasa Yunani yaitu, strategos yang 
berarti jenderal strategi pada mulanya berasal dari peristiwa peperangan yaitu 
sebagai suatu siasat untuk mengalahkan musuh. Namun, pada akhirnya strategi 
berkembang untuk semua kegiatan organisasi termasuk keperluan ekonomi, 
sosial, budaya, dan agama.2 Dalam  kamus besar Indonesia disebutkan strategi 
adalah seni atau ilmu yang menggunakan sumber daya untuk melaksanakan 
kegitan tertentu.3 
Dakwah dalam bahasa arab berakar dari huruf (da’a, ‘ain, wa), kemudian 
terbentuk menjadi kata dakwah berarti; suatu yang membuat seseorang sehungga 
tertarik atau suatu pesan atas keindahan kata-kata dan kemerduan suaranya. Dari 
kata da’a terbentuk menjadi isim fail menjadi da’i, dari kata isim masdar 
 
1Setiawan Hari Purnomo dan Zulkie firmansyah, Manajemen Strategi Sebuah Konsep 
pengantaran, (Jakarta: Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi UI, 1999), h. 8. 
2Rafiudin dan Manan Abd. Djaliel. Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung Pustaka Setia), 
h. 76. 
3Departemen Pendidikan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai 





“daiyatun”jamaknya daiyatun berarti orang yang mengajak manusia kepada 
sesuatu. Kata dakwah dalam berbagai bentuknya (fi’il dan isim) berulang dalam 
Al-Qur’an sebanyak 212 kali.4 
Menurut Abu Ubaidat adanya kata dakwah tersebut dianalogikan kepada 
undangan makan, karena menurut kebiasaan orang arab ajakan untuk makan itu 
adalah suatu hal yang sangat menarik dan mengandung perhatianuntuk dipenuhi. 
Dengan analogi ini maka dapat dipahami bahwa dakwah adalah suatu kata yang 
didalamnya berisi penyampaian pesan dari seseorang ke seseorang atau kepada 
masyarakat, agar pesan yang di sampaikannya itu dapat menarik mad’u dan dapat 
memberi pengaruh serta efek yang positif, menuju kehidupan sejahtera di dunia 
dan kebahagiaan di akhirat. 5 
Menurut terminology dirumuskan oleh para ahli dalam teks dan kontek 
yang bervariasi, mereka itu berpandangan secara berbeda disebabkan karena 
mereka memangdangnya dengan orientasi dan penekanan dakwah dalam 
pelaksanaan dan kegiatannya.  
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pengertian strategi, peneliti 
mengedepankan  strategi yang dikemukakan beberapa pakar diantaranya: 
a. Menurut Prof. A.M kardiman, strategi adalah penentuan tujuan utama yang 
berjangka pangjang dab sasaran dari suatu perusahaan atau organisasi serta 
pemilikan cara-cara bertindak dan  mengalokasikan sumber daya-sumber daya 
yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan tersebut.6 
 
4Arifuddi, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah, (Yogyakarta: ombak 2015). h. 
71. 
5Arifuddi, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah, h. 72. 





b. Menurut strainer dan minner, strategi adalah penetapan misi perusahaan, dan 
penetapan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, 
perusahaan kebijakan dan strategi tertentu dan memastikan implementasinya 
secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai.7 
Dari beberapa defenisi strategi di atas, peneliti menyimpulkan strategi 
adalah perencanaan yang di lakukan oleh suatu organisasi dimana strategi 
dulakukan secara terencana dan disusun secara sistematis dan strategi yang timbul 
secara spontan. 
Dalam strategi mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan, 
program, dan kegiatan yangn nyata dengan mengantisipasi perkembangannya. 
Kurtangnya penerapan suatu strategi yang baik dapat menyebabkan strategi yang 
telah direncanakan tidak berjalan dengan baik atau tidak sesuai yang diharapkan. 
Maka penerapan strategi harus tersusmun sempurna karena buakan saja akan 
meraih kesuksesan, melainkan dapat mengokohkan yang pada awalnya di 
ragukan. 
2. Pengertian dakwah  
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahsa Arab yaitu da’a, yad’u, 
da’wan, du’a yang di artikan sebagai mengajak, menyeru, memanggil, seruan, 
permohonan, dan permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan 
istilah-istilah tabligh, amr ma’ruf dan nahi mungkar, mau’idzhoh hasanah, 
tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, ta’lim, dan khotbah.8 
 
7George Stainer dan jhon Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen Alih Bahasa Ticoalu 
dan Agus Dharma, (Jakarta: Erlangga,1998), h. 20.  





Menurut istilah dakwah dalam Al-Qur’an diungkapkan dalam bentiuk fi’il 
maupun mashdar sebanyak lebih dari seratus kata. Al-Qur’an menggunakan kata 
dakwah untuk mengajak kepada kebaikan yang disertai dengan risiko masing-
masing pilihan. Dalam Al-Qur’an, dakwah dalam arti mengajak kepada Islam dan 
kebaikan, dan 7 kali mengajak ke neraka atau kejahatan. Di samping itu, banyak 
sekali ayat-ayat yang menjelaskan istilah dakwah dalam konteks yang berbeda.9 
Sedangkan secara istilah dakwah dapat di defenisikan sebagai setiap 
kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman  
dan taat kepada Allah swt sesuai dengan garis aqiqah, yaitu syariat dan akhlak 
islamiyah.10 
Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk 
mengubah pandangan hidup, sikap bathin dan perilaku umat yang tidak sesuai 
dengan ajaran islam menjadi sesuai dengan tuntunan syariat untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.11 
Metode dakwah berasal dari dua bahasa yaitu “meta”(melalui) dan 
“hodos”(jalan,cara). Dengan demikian kita dapat artikan bahwa metode adalah 
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. sumber yang lain 
menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa jerman methodica, artinya ajaran 
tentang metode. dalam bahasa yunani metode berasal dari kata methodos artinya 
jalan yang dalam bahasa arab di sebut thariq. Metode berarti cara yang telah diatur 
dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. 
 
9M. Munir dan Wahyu Ilahi,Manajemen Dakwah, h. 17. 
10Muhammad Sayyid Alwakil, Prinsip dan Kode Etik Dakwah. Penerjemah Nabhani Idris, 
(Jakarta: Akademik Pressindo, 2002), h. 1. 





      Sedangkan arti dakwah menurut pandangan pakar atau ilmuan adalah: 
Menurut Bakhial khauli, Dakwah adalah satu proses menghidupkan 
peraturan-peraturan islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan 
kepada keadaan lain. 
Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa, metode dakwah 
adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada 
mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini 
mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu 
pandangan human oriented menempatkan penghargaan yang mulia atas diri 
manusia. 
 
B. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam 
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah tujuan dakwah, da’i (pelaku 
dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (pelaku dakwah), dan thariqah (metode). 
1. Tujuan Dakwah 
Kata tujuan dalam bahasa Indonesia berarti arah atau haluan yang akan 
dituju  dalam bahasa Arab, tujuan disebut dengan istilah istilah al-garad. Dalam 
proses pelaksanaan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang paling 
penting dan sentral, karena dengan tujuan itulah dilandaskan dengan segenap 
tindakan dalam rangka usaha kerja sama dakwah. 
Demikian pula tujuan adalah juga menjadi dasar bagi penentuan sasaran dan 





tempuh serta luasnya cakupan aktivitas yang dapat dikrjakan, di samping itu 
tujuan dakwah juga merupakan langkah-langkah penyusunan tindakan dakwah 
dalam kesatuan horizontal dan vertikal, serta penentuan orang-orang yang 
berkompoten dalam pengorganisasian. 
2. Da’i 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan dan baik secara individu,kelompok atau bentuk organisasai 
atau lembaga. Dalam prinsip komunikasi atau dakwah, da’i melakukan suatu 
proses dakwah adalah bertujuan untuk mengubah perilaku objek atau mad’u agar 
mereka berbuat sama sesuai keinginan. 
Da’i merupakan elemen yang menjadi penggerak untuk terwujudnya tujuan 
dakwah islam. Karena itu islam menetapkan orang-orang yang tergolong dalam 
kelompok ini ialah mereka yang memiliki spesifikasi dengan karakteristik sebagai 
manusia utama yang secara fisik memiliki pesona tubuh, dan secara psikis harus 
memiliki kompetensi serta memiliki daya tarik yang mampu melancarkan 
komunikasi dakwah yang komunikatif. Pihak mad’u memiliki harapan mengikuti 
dan memperhatikan pesan-pesan yang disamapaikannya sebagai feed back bahkan 
lebih dari itu mereka dapat menyusuaikan subjek adanya mereka memperlihatkan 












Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau atau penerima 
dakwah, baik sebaik individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama islam maupun tidak atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.  
Sesuai dengan firman Allah Q.S. Saba’/34: 27:  
ö≅ è% u’ ÎΤρâ‘ r& š Ï% ©!$# ΟçFø) ysø9 r& ÏµÎ/ u !% Ÿ2u à° ( āξx. 4 ö≅ t/ uθèδ ª! $# â“ƒÍ“ yèø9 $# ÞΟ‹Å3ys ø9 $# ∩⊄∠∪     
Terjemahnya: 
 Katakanlah:”perlihatkanlah kepadaku yang kamu hubungkan dengan-Nya  
sebagai sekutu-sekutu. Sekali-kali tidak! Sebenarnya dialah yang maha 
pderkasa lagi Maha Bijaksana.” 13 
 
Setelah menyebut beberapa sifat Allah, tuhan yang Maha Esa, ayat di atas 
memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk meminta kepada para penyembah 
berhala itu agar menunjukkan atau menjelaskan sifat sembahan-sembahan mereka. 
Ayat di atas menyatakan: katakanlah wahai Nabi Muhammd kepada kaum 
musyrikin itu: “Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan yang kamu 
hubungkan dengan-Nya sebagai sekutu-Nya. Setelah itu ayat ini menghardik 
mereka yang menyembah berhala-berhala itu serta menafikan kewajarannya untuk 
disembah dengan menyatakan: “Hati-hatilah atau sekali-kali tidak! Sembahan-
sembahan itu tidak mungkin dipersekutukan dengan Allah! Sebenarnya dialah 
saja, tidak ada selain-Nya, yakni hanya Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Biajaksana.” Bahwa keputusan akhir menyangkut siapa yang benar dan siapa 
salah dalam hal kepercayaan diserahkan kepada Allah dan akan kita keteahui 
kelak di kemudian hari – tidaklah menghalangi seseorang mempelajari dan 
 






mengetahui kayakinan dan kepercayaan pihak lain. Rasul saw. Pada ayat di atas 
diperintahkan untuk bertanya kepada kaum musyrikin tentang sembahan mereka 
yang menunjukkan sifat-sifatnya. Pertanyaan dan permintaan ini, antara lain 
diperlukan untuk mengetahui kepercayaan itu, lalu memperhatikannya guna 
menciptakan hubungan harmonis antar pemeluk agama. Namun demikian, beliau 
diperintahkan untuk tetap berpegang teguh dengan keyakinan agama, bahkan 
menyempaikan juga sikap beliau dan kaum muslimin menyangkut hal tersebut, 
tentu saja tanpa menyinggung perasaan mereka.14 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa mad’u adalah manusia 
secara keseluruhan, karena manusia membawa fitrah agama sebagai pegangan 
yang mampu mengarahkan mereka hidup sejahtera di dunia dan di akhirat kelak. 
Elaborasinya, agar fitrah islam tetap mengarahkan manusia untuk 
mengembangkan diri dengan senantiasa berintegritasi dalam kondisi sosio cultural 
yang dimiliki oleh manusia dan lingkungannya. 
Mad’u terdiri dari berbagi macam golongan manusia. Oleh karena itu, 
menggolongkan mad’u sama halnya dengan menggolongkan manusia itu sendiri. 
Penggolongan mad’u antara lain sebagai berikut: 
a. Kelompok yang pernah menerima dakwah. kelompok ini terdiri dari tiga 
kelompo juga yaitu: 
1) Menerima dengan sepenuh hati (mukmin) 
2) Menolak dakwah (kafir) 
3) Pura-pura menerima dakwah (munafik)  
 






b. Kelompok yang belum pernah menerima dakwah. Kelompok ini terbagi 
menjadi dua kelompok yaitu: 
1) Orang-orang yang sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw. 
2) Orang-orang yang setelah diutusnya Nabi Muahammad saw. 
4. Maddah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang disampaikan dari 
pada mad’u. Materi (massage) berarti: sesuatu yang menjadi bahan untuk 
diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dan dilarangkan. Dalam ilmu komunikasi term 
ini di sebut the massage, yang berarti infotmasi yang dikirimkan ke pada si 
penerima. Pesan ini berupa pesan verbal mauoun nonverbal. Pesan verbal dapat 
secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan yang secara lisan 
dapat berupa, percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio, dan 
sebagainya, Pesan noverbal dapat berupa isyarat, gerak badan, ekspresi wajah dan 
nada suara. 
5. Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah atau meda dakwah yaitu alat yang di pergunakan umtuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. 
Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media merupakan bentuk 
jamak dari mdium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ahli 
komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 





pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamak 
wasail yang berarti alat atau perantara.15 
 
C. Bentuk-Bentuk metode dakwah 
Adapun Bentuk-bentuk dakwah sebagaimana dalam Al-Qur’an sebagai 
berikut: 
Q.S. An-Nahl:125 
äí÷Š$# 4’ n< Î) È≅‹Î6y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ïtø: $ Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $#uρ ÏπuΖ |¡ptø: $# ( Ο ßγø9 Ï‰≈ y_ uρ ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ôm r& 4 ¨βÎ) y7 −/u‘ uθèδ 
ÞΟ n= ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n= ôã r& t Ï‰ tG ôγßϑ ø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪ 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada  jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.16  
Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara 
yang hak dengan yang bathil. 
 Nabi Muhammad saw. Yang  diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim 
as. sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk 
mengajak siapampun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran Bapak para Nabi 
dan Pengumandang Tauhid itu. Ayat ini menyatakan wahai: Wahai Nabi 
Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang 
engkau sanggup seru kepada jalan uang ditunjukkan tuhanmu. yakni ajaran islam 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan bantahlah mereka yakni siapapun 
 
15Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamia, h.93-103. 






yang menolak atau meragukan ajaran islam dengan cara yang terbaik. Itulah tiga 
cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang 
beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, 
atau tuduhan-tuduhan yang tidak berdasar kaum musyrikin dan serahkan 
urusanmu dan urusan mereka pada Allah, karena sesungguhnya tuhanmu yang 
selalu membimbing dan berbuat baik padamudialah sendiri yang lebih mengetahui 
dari siapapun yang menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah saja juga yang lebih mengetahui orang yang 
sehat jiwanya sehingga mendapat petunjuk.17  
Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah itu meliputi 
tiga cakupan, yaitu: 
1. Al-Hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam 
bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukman” yang 
dirtikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum 
berarti mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan dakwah. 
Al-Hikmah juga berarti tali kekang pada binatang, seperti istilah hikmatul 
lijam, karena lijam (cambuk atau kekang kuda) itu digunaka untuk mencegah 
tindakan hewan. diartikan demikian karena tali kekang itu membuat penunggang 
kuda dapat mengaturnya baik untuk perintah lari atau berhenti. dari kiasan ini 
maka orang yang memiliki hikmah berarti orang yang mempunyai kendali diri 
 






yang dapat mencegah diri dari hal-hal yang kurang bernilai atau menurut Ahmad 
bin Munir -Muqri’ al-Fayumi berarti dapat mencegah dari perbuatan yang hina. 
2. Al-Mau’idza Al-Hasanah 
Terminologi mau’izhab hasanah dalam prespektif dakwah sangat populer, 
bahkan dalam acara-acara seremonial keagamaan (baca dakwah atau tabligh) 
seperti maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj, istilah mau’ishab hasanah mendapat porsi 
khusus dengan sebutan “acara yang di tunggu-tunggu” yang merupakan inti acara 
dan biasanya menjadi salah satu target keberhasilan sebuah acara. Namun 
demikian agar tidak menjadi kesalah pahaman maka akan dijelaskan pengertian 
mau’ishah hasanah. 
Secara bahasa mau’izhah hasanah terdiri dari dua kata yaitu mau izhah dan 
hasanah. kata mau’ishah berasal dari kata wa’adza ya’idzu-wa’dzan-‘idzatan yang 
berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah 
merupakan kebalikan dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.  
Adapun pengrtian secara istilah, ada beberapa pendapat antara lain 
Menurut Abd. Hamid al-bilali al-mau’izhah al-hasanah merupakan salah satu 
manbaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak kejalan Allah dengan 
memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau 
berbuat baik.  
Mau’izhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur 
bimbingan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan 
positif (wasyiat yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 





Dari beberapa defenisi di atas, mau’izhah hasanah tersebut bisa 
diklasifikasikan dalam beberapa bentuk: 
a. Nasihat atau petuah 
b. bimbingan, pengajaran (pendidikan) 
c. kisah-kisah 
d. kabar gembira dan peringatan 
e. wasiat(pesan-pesan positif) 
Menurut K.H. Mahfudz kata tersebut mengandung arti: 
1) didengar orang, lebnih banyak lebih baik suara pang-gilannya 
2) Diturut orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya sehingga 
menjadi lebih besar kuantitas manusia yang kembali ke jalan tuhannya, yaitu jalan 
Allah swt. 
Jadi kalau kita telusuri kesimpulan dari mau’izhah hasanah, akan 
mengandung arti kata-kata yang masuk kedalam qalbu dengan penuh kasih saying 
dan kedalam perasaan dengan penuh kelembutan; tidak membongkar atau 
membeberkan kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam menasihati 
seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia 
lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman. 
3) Al-Mujadalah  
Dari segi bahasa lafas mujadalah diambil dari kata jadalayang bermakna 
memintal, melilit. Apabila ditambahkan alif dapat huruf jim yang mengikuti 





Kata jadala dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna menguatkan 
sesuatu. Orang yang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan untuk 
meyakinkan lawannya dengan mengutkan pendapatnya melalui argumentasi yang 
disampaikan.  
Dari segi istilah terdapat beberapa pengertian Al-mujadalah(al-hiwar), Al-
mujadala(al-hiwar) berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 
secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan 
diantara keduanya. Sedanhgkan meurut Dr. Sayyid Muhammad Thantawi ialah, 
suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan pendapat lawan dengan cara 
menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat.  
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, al-Mujadalah 
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang 
tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang 
diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu 
dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat keduanya 
berpegang kepada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas 
menerima hukuman kebenaran tersebut.18 
 
D. Metode Dakwah Menurut As-Sunnah 
Selain metode dakwah yang di ajarkan oleh Al-Qur’an, Nabi Muhammad 
pun telah mengajarkan hal itu. Sebagaimana sabda beliau yang artinya “Barang 
siapa di antara  kalian melihat kemungkaran hendaklah merubahnya dengal lisan, 
 





jika hal itu tidak bisa maka dengan tangan, jika hal itu masih tidak bisa maka 
gunakan hati, tapi hal ini adalah selemah-lemahnya iman”. Dari sabda beliau di 
atas dapat diambil suatu ibrah yang amat besar terkait dengan metode dakwah, 
diantara meteode tersebut adalah: 
1. Dakwah Bil-lisan 
Sabda rasul di atas secara dhahir memang dalam konteks kemungkaran, 
akan tetapi tidak menafikan juga bagi seorang da’i. Bahwa tugas pokok seorang 
da’i identik dengan ceramah, maka seorang da’i harus mengolah kata-kata 
sehingga menarik dan tepat dipahami, apalagi seorang da’i melihat kemungkaran 
haruslah segera bertindak. Akan tetapi jangan gegabah dalam mengambil 
tindakan, hendaklah mengingatkan dengan ucapan yang lembut dan halus. 
2. Dakwah Bil Yadd 
Yadd adalah kekuasaan atau jabatan. Artinya seorang da’i yang mempunyai 
kedudukan di masyarakat bahkan berpendidikan tinggi itu lebih disegani dan 
dihormati oleh masyarakat, sehingga nantinya dakwah mudah dan gampang. 
3. Dakwah Bil Qolbi 
Hal ketiga tidak pentingnya bagi seorang da’i adalah senantiasa berdo’a 
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain agar di berikan kemudahan dalam 
berdakwah dan bagi orang lain semoga senantiasa di berikan keteguhan dan 








4. Metode targhib dan tarhib 
Secara etimologis, kata targhib diambil dari kata kerja “ragiba fi” yang 
berarti menyenangi, menyukai dan mencintai.19Kemudian kata itu diubah menjadi 
kata benda targhib yang mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh 
suatu kesenangan, kecintaan, kebahagiaan. Semua itu dimunculkan dalam bentuk 
janji-janji berupa keindahan dan kebahagiaan yang dapat merangsang seseorang 
sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya. Secara psikologis, 
cara itu akan menimbulkan daya tarik yang kuat untuk menggapainya. Dari asal 
kata tersebut, maka dapat diambil bahwa yang di maksud dengan targhib adalah 
janji yang disertai dengan bujukan yang membuat senang terhadap suatu yang 
maslahat, terhadap kenikmatan dan atau kesenangan akhirat yang baik dan pasti, 
serta suka terhadap kebersihan dari segala kotoran, yang kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan amal saleh dan kebijakan serta menghindari diri dari 
kenikmatan selintas, temporer yang bermuatan negatif atau perbuatan buruk. 
Sedangkan istilah tarhib berasal dari kata “rahhiba” yang berarti menakut-
nakuti atau mengancam.20 Lalu kata itu diubah kata benda tarhib berarti ancaman 
hukum. Sementara tarhib ialah suatu ancaman atau siksaan sebagai akibat dalam 
mengerjakan hal yang negatif atau kesalahan yang mendatangkan dosa atau 
dilarang oleh Allah swt ataupun lengah dalam menjalankan kewajiban yang 
diperintahkan oleh Allah swt. 
Hukuman (punishment) dalam pendidikan mempunyai porsi penting, 
pendidikan yang terlalu bebas dan ringan akan membentuk anak didik yang tidak 
 
19Abu Khalid, Kamus Arab al-Huda Arab-Indinesia (Surabaya: fajar mulya,tt), h. 179. 





disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati. Namun sangsi yang baik adalah 
tidak serta merta dilakukan, apalagi ada rasa dendam. Sangsi dapat dilakukan 
dengan terhadap, misalnya dimulai dengan teguran, kemudian diasingkan dan 
seterusnya dengan catatan tidak menyakitkan dan tetap bersifat mendidik. 
Terkadang memang menunda hukuman akan lebih besar dampaknya 
daripada menghukum yang dilakukan secara spontanitas. Penundaan akan 
membuat seorang akan berbuat yang sama atau mengulangi kesalahan lain 
lantaran belum adanya hukuman yang dirasakan akibat kesalahan yang pernah 
dibuatnya. Sebaiknya tindakan ini jangan dilakukan terus menerus. Bila telah 
berusaha semaksimal mungkin dalam mendidik dengan cara lain ternyata belum 
juga menurut, maka alternatif terakhir adalah hukuman fisik (pukulan) tetapi 
masih tetap pada tujuan semula yakni bertujuan pendidik. 
Namun diperbolehkannya menghukum bukan berarti pendidik dapat 
melakukan hukuman sekehendak hatinya, terlebih pada hukuman fisik, ada 
anggota badan tertentu yang perlu dihindari.  
Dari pemaparan di atas, terdapat lima bentuk pendekatan aplikasi meteode 
dakwah yaitu:  
a. Pendekatan Personal 
Pendekatan dengan cara ini terjadi dengan cara individu yaitu antara da’i 
dan mad’u langsung bertatap muka sehingga materi yang disampaikan langsung 
diterima dan biasanya reaksi yang ditimbulkan oleh mad’u akan langsung 
diketahui pendekatan dakwah seperti ini pernah dilakukan pada zaman Rasulullah 





kemungkinan di zaman era modern seperti sekarang ini pendekatan personal harus 
tetap dilakukan karena mad’u terdiri dari berbagai karakteristik. Di sinilah letak 
elastisitas pendekatan dakwah. 
b. Pendekatan Pendidikan 
Pada masa Nabi, dakwah lewat pendidikan dilakukan beriringan dengan 
masuknya Islam kepada para kalangan sahabat. Begitu juga pada masa sekarang 
ini, dapat melihat pendekatan pendidikan teraplikasi dalam lembaga-lembaga 
pendidikan pesantren, yayasan yang bercorak Islam ataupun perguruan tinggi 
yang didalamnya terdapat materi-materi keislaman. 
c. Pendekatan Diskusi  
Pendekatan diskusi pada era sekarang sering dilakukan lewat berbagai 
diskusi keagamaan, da’i berperan sebagai narasumber, sedangkan mad’u berperan 
sebagai audience. Tujuan dari diskusi ini adalah membahas dan menemukan 
pemecahan semua problematika yang kaitannya dengan dakwah sehingga apa 
yang menjadi permasalah dapat ditemukan jalan keluarnya. 
d. Pendekatan Penawaran  
Salah satu falsafah pendekatan penawaran yang dilakukan Nabi adalah 
ajakan untuk beriman kepada Allah tanpa meyekutukan-Nya dengan yang lain. 
Cara ini dilakukan Nabi dengan memakai metode yang tepat tanpa paksaan 
sehingga mad’u ketika meresponinya tidak dalam keadaan tertekan bahkan ia 
melakukannya dengan niat yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara ini pun 







e. Pendekatan Misi  
Maksud dari pendekatan misi adalah pengiriman tenaga para da’i ke daerah-
daerah di luar tempat domisili. Bisa mencermati untuk masa sekarang ini, ada 
banyak organisasi yang bergerak di bidang dakwah yang mengirimkan da’i 
mereka untuk disebarluaskan ke daerah-daerah yang minim para da’inya, dan di 
samping itu daerah yang menjadi tujuan adalah biasanya kurang memahami 
ajaran-ajaran Islam yang prinsipil.21 
Adapaun sumber-sumber metode dakwah antara lain: 
a) Al-Qur’an  
Di dalam Al-Qur’an banyak sekali yang membahas tentang masalah 
dakwah. Di antara ayat-ayat tersebut  ada yang berhubungan dengan kisah para 
rasul dalam menghadapi umatnya. Selain itu, ada ayat-ayat yang diktujukan 
kepada Nabi Muhammad ketika beliau melancarkan dakwahnya. semua ayat-ayat 
tersebut menunjukkan metode yang harus dipahami dan dipelajari oleh setiap 
muslim. 
b) Sunnah Rasul 
Di dalam sunnah rasul banyak kita temui hadits-hadits yang berkaitan 
dengan dakwah. Begitu juga dalam sejarah hidup dan perjuangannya dan cara-
cara yang dipakai beliau dalam menyiarkan dakwahnya baik ketika berjuang di 
mekkah maupun di Madinah. Semua ini memberikan contoh dalam metode 
 





dakwahnya. Karena setidaknya kondisi yang dihadapi Rasulullah ketika itu 
dialami juga oleh juru dakwah sekarang ini. 
c) Sejarah hidup para sahabat dan Fuqaha  
Dalam sejarah hidup para sahabat-sahabat besar dan para fuqha cukuplah 
memberikan contoh baik yang sangat berguna bagi juru dakwah. Karena meraka 
adalah orang yang expert dalam bidang agama. Muadz bin Jabal dan para sahabat 
lainnya merupakan figur yang patut dicontoh sebagai kerangka acuan dalam 
mengembang misi dakwah. 
d) Pengalaman  
Experience is the best teacher, itu adalah motto yang punya pengaruh besar 
bagi orang-orang yang suka bergaul dengan orang banyak yang kadangkala 
dijadikan reference ketika berdakwah.22 
Kita bisa mencermati untuk masa sekarang ini, ada banyak organisasi yang 
bergerak di bidang dakwah yang mengirimkan da’i mereka untuk disebarluaskan 
ke daerah-daerah yang minim para da’inya, dan di samping itu daerah yang 
menjadi tujuan adalah biasanya kurang memahami ajara-ajaran islam yang 
prinsipil.23 
Syekh Ali Mahguz menjelaskan bahwa dakwah mendorong manusia untuk 
berbuat baik, menurut petunjuk, beramar makruf dan bernahi mungkar guna 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Menurut istilah dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu 
ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. 
 
22Muzier suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (jakrta: kencana 2003), h. 20-21 






Adapun pengertian dakwah menurut para ulama yang mendefinisikan secara 
bervariasi, antara lain: 
1. Ali Makhfudh dalam kitabnya “hidayahtul Mursyidin” mengatakan, dakwah 
adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk 
(agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah merekia dari yang 
mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. menurut Muhammad khidr Husain dalam bukunya “al-dakwah ila ishlah” 
mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan 
mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amr ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3. menurut Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad dakwah al 
islamiyah”mengatakan, ilmu dakwah adalah ilmu yang di pakai untuk mengetahui 
berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran islam, baik itu akidah, syariat, 
maupun akhlak. 
4. Menurut Nasaruddin Latif menyatakan, dakwah adalah setiap usaha aktivitas 
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil 
manusia lainnya untuk  beriman dan menaati Allah swt. sesuai dengan gari-garis 
akidah dan syariat serta akhlak islamiah. 
Berapapun defenisi-defenisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, 
namun dapat di simpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya 
masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik.24 
 






E. Pengertian Strategi Dakwah 
strategi dakwah menurut Asmuni Syukir dalam bentuk bukunya dasar-
dasar strategi dakwah islam, mengatakan strategi dakwah diartikan sebagai 
metode, siasat, taktik atau maneuver yang dipergunakan dalam aktivitas dakwah.25 
Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen, karena oriebtasi kedua 
atauistilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah keberhasilan planning yang 
sudah di tetapkan oleh individu maupun organisasi.  
Sedangkan menurut Abu Zahra yang di kutip oleh Acep Aripuddin 
mengatakan bahwa strategi dakwah islam adalah perencanaan, penyerahan 
kegiatan dan operasi dakwah islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai 
tujuan-tujuan islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.26 
 Strategi dakwah merupakan metode, siasat, taktik, yang harus digunakan 
dalam aktivitas dakwah.27 Asmuni Syukir mengutip pendapat Abu Zahra yang 
mengatakan bahwa startegi dakwah Islam adalah perencanaan penyerahan 
kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai 
tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.  
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu 
diperhatikan dalam hal ini, yaitu: 
 
25Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 19977), h. 
32.  
26Acep Aripuddin dan Syukriadi Sambas, Dakwah Damai: Pengatar Dakwah Damai: 
pengatar Dakwah Antar Dakwah (cet1; Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 138. 





1. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
termasuk penggunaan metode dan manfaat berbagai sumber daya atau 
kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses penyusunan 
rencana kerja, belum sampai pada tindakan. 
2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh 
sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tuuan yang 
jelas serta dapat diukur keberhasilannya.28  
 Dalam mencapai tujuan tersebut, maka strategi dakwah harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya yang harus dilakukan secara teknik atau 
taktik, karena sewaktu waktu dapat berubah tergantung pada situasi dan kondisi. 
a. Asas Asas strategi dakwah  
 dalam strategi dakwah, ada beberapa asas yang harus diperhatikan agar 
dakwanya berjalan efektif dan tepat sasaran. Asas-asasnya yaitu sebagai berikut: 
1) Asas Fisiologis, Yaitu asas ini erat hubungannya dengan tujuan tujuan 
yang ingin dicapai dalam aktivitas dakwah. 
2) asas sosiologis, yaitu asas ini berbicara tentang masalah yang berkaitan 
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 
3) asas kemampuan dan keahlian da’i. 
4) asas psycologis, yaitu asas ini membahas tentang masalah yang 
berhubungan dengan kejiwaan manusia. 
 
28Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (cet  6; kencana, PT.Fajar Intrepratama Mandiri,  Kencana, 





5) asas efektifitas dan efisiensi, yaitu asas ini maksudnya adalah dalam 
aktifitas  dakwahnya harus dapat menyeimbangkan antara waktu ataupun 
tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.29 
Asas-asas strategi dakwah diatas menjelaskan bahwa seorang da’i perlu 
memperkaya dirinya dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asas 
asas tersebut agar nantinya dapat merumuskan strategi-strategi yang cocok untuk 
proses penyelenggaraan dakwah yang dilaksanakan. Jadi dalam asas-asas dakwah 
ini dapat menyimpulkan untuk bisa dikaitkan dalam kegiatan yang akan 
dilaksanakan atau kegiatan akan dilakukan. 
 
F. Tinjauan Tentang Kegamaan 
1.  Kegiatan 
       Dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan dorongan 
atau perilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang dilakukan 
oleh manusia.30 
2. Agama  
Banyak ahli yang menyebutkan agama berasal dari bahasa sansakerta, 
yaitu “a” yang berarti tidak dan “agama” yang berarti kacau. Maka agama 
berarti tidak kacau (teratur). Dengan demikian itu adalah peraturan yang 
mengatur keadaan manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengenai 
budi pekerti dan pergaulan hidup bersama.31 
 
29Acep Aripuddin dan Syukriadi Sambas, Dakwah Damai Pengantar Dakwah Antar 
Buadaya,(Cet 1; Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 138. 
30Sarjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta Raja Wali Press, 2000), h. 9. 





Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, agama bererti segenap 
kepercayaan (kepeda Tuhan, Dewa, dsb) serta dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Agama dari sudut 
bahasa (etimologi) berarti peraturan-peraturan tradisional, ajara-ajaran, 
kumpula-kumpulan hukum yang turun menurun dan ditentukan oleh adat 
kebiasaan.32  
3. Keagamaan  
Secara etimilogi, istilah keagamaan itumberasal dari kata agama  yang 
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi keagamaan adalah 
sifat-sifat yang terdapat dalam agama tau segala sesuatu megenai agama, misalnya 
perasaan keagamaan, atau soal-soal keagamaan. 
4. Fitrah manusia terhadap agama 
Keinginan kepada hidup beragama adalah salah satu dari sifat yang asli pada 
manusia. Itu adalah nalurinya, garizahnya, dan bukan sesuatu yang dibuat-buat, 
atau sesuatu keinginan yang datang kemudian, lantaran pengaruhnya dari luar. 
Hanya dengan keinginannya kepada makan dan minum, berketurunan, memiliki 
harta benda, berkuasa dan bergaul dengan sesama manusia. 
Dengan demikian, maka manusia pada dasarnya memanglah makhluk yang 
religius, yang sangat cenderung kepada hidup beragama itu adalah panggilan hati 
nuraninya. Sebab itu, andaikan Tuhan tidak mengutus Rasul-rasul-Nya untuk 
penyanpaian Agama-Nya  kepada manusia ini, namun  mereka akan berusaha 
dengan ikhtiar untuk mencari makanan di waktu ia merasa lapar. dan memang 
 
32Muhammadin, “Tugas Mata Kuliah Kajian Islam Komprehensif: Kebutuhan Manusia 





sejarah kehidupan manusia telah membuktikan, bahwa mereka dengan ikhtiar 
sendiri telah dapat menciptakan agamanya, yaitu yang kita sebut “Agama-agama 
Ardhiyah”. Apakah yang mendorong manusia sehingga mereka sampai kepada 
agama dan hidup beragama? yang mendorong mereka ialah sifat-sifat dan 
pembawaan-pembawaan yang ada pada diri mereka juga, yang antara lain ialah: 
sifat ingin tahu, ingin melindungi diri, dan ingin menyatakan rasa syukur atau 
terima kasih, dan lain-lain.  
Sifat ingin tahu akan hakikatnya sesuatu, telah mendorong manusia itu 
untuk menyelidiki alam sekitarnya. Dengan menggunakan makhluk yang 
kelihatan olehnya, seperti benda-benda, tumbuh-tumbuhan, hewan, alam 
cakrawala, dan manusia termasuk dirinya sendiri.33  
Namun pada dasarnya fitrahnya manusia itu sifat yang keinginan seperti 
sifat ingin tahu dan tak akan berhenti sebelum mendapatkan karena rasa penasaran 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Strategi dakwah dalam 
meningkatakan kegiatan keagmaan pada SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan dakwah di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa meliputi dua 
konteks yaitu dakwah fardiyah dan dakwah ummah. Dakwah fardiyah adalah proses 
ajakan atau seruan kepada jalan Allah swt  yang dilakukan oleh seorang guru atau 
da’i perorangan yang dilakukan secara bertatap muka (face to face) atau langsung  
bertujuan memindahkan siswa sebagai mad’u pada keadaan yang lebih baik dan 
diridhai Allah swt. Dakwah fardiyah menggunakan metode bil lisan atau antar 
pribadi. Sedangkan dakwah ummah adalah proses dakwah yang dilaksnakan pada 
siswa yang bersifat langsung maupun menggunakan media dan melalui aktivitas 
keagamaan seperti ceramah serta berbagai kegiatan lainnya di SMPN 8 Biringbulu 
Kabupaten Gowa . Dakwah ummah dalam hal ini mencakup metode dakwah bil lisan 
dan dakwah bil qalam. 
2. Kegiatan keagamaan siswa SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa 
a. Jum’at ibadah  
Jum’at ibadah dilaksanakan setiap hari jum’at pagi jam 07.00 sebelum 
mata pelajaran dimulai, di mana jum’at ibadah ini salah satu program 







b.  Yasinan dan hafal surah-surah pendek 
Pengajian dilakukan setiap hari jum’at sebelum masuk mata pelajaran 
setelah kelas selesai disiapkan dan menghafal sebelum pulang sekolah. 
c.  Celengan peduli teman 
Celengan peduli teman ini kegiatan yang dilaksanakan dengan 
mengumpulkan dana seikhlasnya dari siswa dipergunakan di kemudian 
hari saat beberapa siswa sedang sakit atau mengalami kesusahan. 
d. Metode iqra’ 
Metode iqra’ kagiatan ini salah satu teknik untuk lebih memperlancar 
bacaannya dan kegiatan ini diperuntukkan khusus kelas VII. 
e. Pengembangan diri 
 Pengembangan diri adalah suatu kegiatan yang mempunyai banyak 
kegiatan di dalamnya seperti praktrek shalat, praktek wudhu, ceramah, 
kaligrafi dan lain-lain sebagainya. 
f. Syafari ramadhan 
Syafari ramadhan kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan ramadhan 
keluar ceramah di setiap mesjid setelah pesantren kilatnya usai dan di 
bagi beberapa orang  setiap mesjid dan didampingi oleh gurunya satu 
orang setiap mesjid. 
3. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa SMPN 8 
Biringbulu Kabupaten Gowa  






b. adanya partisipasi positif kepala sekolah beserta tenaga pendidik ada SMPN 
8 Biringbulu Kabupaten Gowa. 
c. sarana yang cukup memadai 
Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan keagamaan SMPN 8 Biringbulu Kabupaten 
Gowa. 
a. Antusias sebagian siswa yang masih kurang dalam mengikuti aktivitas 
keagamaan di sekolah. Hal itu terjadi karena masih ada siswa yang belum 
punya kesadaran untuk memahami ajaran agama lebih dekat melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilakukan sekolah. 
b. keterbatasan waktu proses belajar mengajar yang cukup panjang membuat 
siswa lelah dan lebih memilih untuk cepat pulang beristirahat di rumah 
sehingga tidak mau lagi mengikuti aktivitas dakwah di luar jam belajar. 
c. prasarana yang kurang memadai dalam menjalankan aktivitas dakwah atau 
kegiatan keagamaan disekolah seperti jum’at ibadah, paraktek shalat, kaligrafi 
dan lainnya  masih memakai ruangan lab ipa dan ips. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Ada beberapa hal yang penulis amati melalui penelitian ini: 
1. Kepala sekolah dan guru sangat aktif menyampaikan ajaran agama islam kepada 
siswa melalui strategi-strategi dakwah yang ada maka hendaknya yang perlu 
dilakukan pihak sekolah yakni membuat strategi-strategi dakwah yang baru untuk 





2. Tingkat kenakalan dan pelanggaran yang ada di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten 
Gowa  semakin menurun setiap tahunnya. itu menjadi tolak ukur dakwah yang 
dilakukan, sehingga pihak sekolah mempertahankan hal tersebut. 
3.  Prasarana belum memadai di SMPN 8 Biringbulu Kabupaten Gowa maka 
hendaknya pihak sekolah menyediakan prasarana untuk menunjang aktivitas kegiatan 
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